
 

 

1 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Sumber daya manusia merupakan salah satu bagian dari kemajuan ilmu 

pembangunan dan teknologi, serta ilmu manajemen yang lebih berfokus kepada 

pengaturan peranan sumber daya manusia di dalam suatu organisasi. Manajemen 

sumber daya manusia menganggap bahwa karyawan adalah kekayaan (aset) utama 

organisasi yang harus dikelola dengan baik. Sumber daya manusia menjadi aset 

tenaga kerja yang efektif untuk menciptakan kesejahteraan. Sumber daya manusia 

merupakan investasi sangat berharga bagi sebuah organisasi yang perlu di jaga. 

Setiap organisasi harus mempersiapkan progam yang berisi kegiatan yang dapat 

meningkatkan kemampuan dan profesionalisme SDM supaya organisasi bisa 

bertahan dan berkembang sesuai dengan lingkungan organisasi untuk mencapai 

produktvitas kerja yang maksimum. Menurut Sutrisno (2012), sumber daya 

manusia merupakan satu-satunya sumber daya yang memiliki akan perasaan, 

keinginan, keterampilan, pengetahuan, dorongan, daya, dan karya (rasio, rasa, dan 

karsa). Semua potensi SDM tersebut berpengaruh terhadap upaya organisasi 

dalam mencapai tujuan. Bangun (2012), mengungkapkan Manajemen Sumber 

Daya Manusia adalah suatu proses perencanaa, pengorganisasian, penyusunan 

staf, penggerakan, dan pengawasan terhadap pengadaan, pengembangan, 

pemberian kompensasi, pengintregasian, pemeliharaan, dan pemisahan tenaga 

kerja untuk mencapai tujuan organisasi. Di era globalisasi seperti saat ini sumber 
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daya manusia memegang peran penting dalam pembangunan, kemajuan dan 

perkembangan sebuah perusahaan maupun instansi pemerintah untuk 

menjalankan segala kegiatan dan pencapaian tujuan organisasinya. 

Perusahaan maupun instansi pemerintah dapat dikatakan maju dan 

berkembang jika sebuah perusahaan memiliki sumber daya manusia yang 

berpengetahuan dan berketerampilan tinggi serta tingkat usaha untuk mengelola 

perusahaan secara maksimal sehingga produktivitas kerja yang dihasilkan 

karyawan tersebut meningkat dari satu periode ke periode berikutnya.Menurut 

Kadarisman (2012), produktivitas kerja adalah perbandingan antara hasil yang 

dicapai dengan sumber daya yang digunakan serta berkaitan erat dengan 

efektivitas dan efisiensi, yang dimana menunjukkan tingkat kemampuan 

pegawai untuk pencapaian tujuan organisasi. Menurut Agustini (2011), 

produktivitas kerja karyawan adalah kemampuan menghasilkan barang atau jasa 

dari berbagai sumber daya dan kemampuan yang dimiliki oleh setiap perkerja 

atau karyawan. Secara umum, produktivitas kerja dapat diartikan sebagai 

kemampuan meningkatkan hasil kerja karyawan yang ditinjau dari sumber daya 

yang dimiliki oleh setiap individu. Mengenai produktivitas kerja karyawan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa produktivitas adalah meningkatnya hasil kerja 

yang dipengaruhi oleh kemampuan para karyawan (input) dan menghasilkan 

sebuah barang atau jasa (output).  

Salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan adalah 

kedisiplinan kerja. Seorang karyawan yang memiliki disiplin yang baik, maka 

akan memiliki rasa tanggung jawab yang besar terhadap tugas yang diberikan 
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kepadanya. Melalui disiplin kerja pula, seorang pimpinan harus dapat 

memberikan penjelasan mengenai peraturan-peraturan perusahaan agar karyawan 

taat dan patuh terhadap peraturan yang berlaku dalam perusahaan. Karyawan yang 

selalu taat dan patuh pada tata tertib maka akan tercipta disiplin kerja yang tinggi 

yang dapat meningkatkan produktivitas kerja pada seorang karyawan. Faktor 

penting lainnya yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja karyawan ialah 

motivasi. 

Motivasi yang baik dapat juga menunjang keberhasilan suatu perusahaan 

dalam mencapai tujuannya. Sebab melalui faktor tersebut akan menciptakan 

tingkat produktivitas kerja yang tinggi sehingga menunjang keberhasilan 

perusahaan. Sebaliknya jika tingkat produktivitas kerja menurun akan 

menghambat perusahaan dalam mencapai tujuannya. Untuk memotivasi orang 

lain, kita dapat memberi penghargaan, sikap menghargai, menciptakan pekerjaan 

yang lebih menarik, menjadi pendengar yang baik, memberi tantangan, serta 

menolong tapi tidak melakukan sesuatu bagi orang lain yang sebenarnya dapat 

dilakukan oleh dirinya sendiri. Salah satu hal yang dapat dilakukan manajer untuk 

memotivasi bawahannya adalah dengan memberikan rewards. Agar pengaruh 

rewards dapat digunakan secara maksimal, manajer perlu menghormati 

keberagaman dan perbedaan individu secara jelas memahami apa yang orang lain 

inginkan dari suatu pekerjaan dan mengalokasikan rewards untuk memuaskan 

kebutuhan individu dan organisasi. Satu indikator yang juga penting dalam 

mempengaruhi produktivitas kerja yaitu faktor kompensasi. Hasibuan (2013), 

kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau 
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tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan 

kepada perusahaan. Kompensasi diberikan kepada setiap karyawan yang telah 

bekerja dalam suatu perusahaansebagai timbal balik atas pekerjaan yang telah 

dilakukan oleh karyawan tersebut. Meski demikian balas jasa bukan sekedar 

sebagai pemenuhan hak semata akan tetapi harus mengandung azas layak dan 

adil. Pemberian kompensasi yang layak  berupa upah, gaji, insentif dan berbagai 

kesejahteraan lainnya sebagai  alat untuk membangun ikatan kerja sama antara 

karyawan dan perusahaan mempunyai peranan yang penting terhadap kepuasan 

kerja karyawan dan akhirnya akan meningkatkan produktivitas kerja karyawan 

tersebut. 

Dalam sudut pandang Islam tentang bekerja merupakan suatu usaha yang 

sangat penting dilakukan dengan serius bagi umat manusia. Islam mewajibkan 

manusia bekerja untuk mendapatkan rizki dan upah yang halal guna memenuhi 

kebutuhan hidup, dilain sisi bekerja yang dilakukan mengandung makna ibadah 

sebagai hamba Allah SWT, dilakukan agar menjadi seorang yang sukses kelak di 

dunia maupun di akhirat. Bekerja dalam pandangan Islam telah disinggung dalam 

ayat Al-Qur’an seperti firman Allah, yaitu : 

 

Artinya :  “Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka 

bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 

beruntung.”( QS. Al-Jumu’ah (62:10).  
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa Islam menganjurkan pada umatnya untuk 

bekerja dan berperan dalam berbagai bentuk aktivitas ekonomi. Hal inilah yang 

menarik bagi peneliti untuk melakukan penelitian terkait dengan seberapa besar 

faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan. Maka peneliti 

akan melakukan penelitian yang berjudul : “Pengaruh Kedisiplinan Kerja, 

Motivasi Kerja dan Kompensasi pada PD.Doanda Serta Tinjauannya dari Sudut 

Pandang Islam.” 

1.2 Perumusan masalah 

 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan sebelumnya, dapat dikatakan 

kedisiplinan kerja, motivasi kerja, dan kompensasi dapat memberikan dampak 

positif maupun negatif terhadap produktivitas kerja karyawan, maka dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh kedisiplinan kerja terhadap produktivitas kerja 

karyawan pada PD.Doanda? 

2. Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap produktivitas kerja 

karyawan pada PD.Doanda? 

3. Bagaimana pengaruh kompensasi terhadap produktivitas kerja karyawan 

pada PD. Doanda? 

4. Bagaimana pengaruh kedisiplinan kerja, motivasi kerja, dan kompensasi 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan 

pada PD. Doanda? 
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5. Bagaimana kedisiplinan kerja, motivasi kerja, dan kompensasi secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan dari 

sudut pandang Islam ? 

1.3 Tujuan penelitian dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

tujuan dari penelitian ialah sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisa dan memahami apakah kedisiplinan kerja berpengaruh 

terhadap produktivitas kerja karyawan pada PD.DOANDA. 

2. Untuk menganalisa dan memahami apakah motivasi kerja berpengaruh 

terhadap produktivitas kerja karyawan pada PD.DOANDA. 

3. Untuk menganalisa dan memahami apakah kompensasi berpengaruh 

terhadap produktivitas kerja karyawan pada PD.DOANDA. 

4. Untuk menganalisa dan memahami apakah kedisiplinan kerja, motivasi 

kerja, dan kompensasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja karyawan. 

5. Untuk menganalisa dan memahami apakah kedisiplinan kerja, motivasi 

kerja, dan kompensasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja karyawan dari sudut pandang Islam. 

1.3.2 Manfaat penelitian 

 

A. Perusahaan 
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1. Dapat menjadi masukan bagi pihak manajemen dalam mengambil 

kebijakan untuk mengatur produktivitas kerja 

2. Dapat menjadi pertimbangan bagi perusahaan untuk mengelola 

produktivitas kerja 

3. Dapat menjadi pertimbangan bagi perusahaan untuk memberikan 

dukungan yang baik kepada karyawan 

B. Akademis 

1. Dapat menambah wawasan serta ilmu pengetahuan bagi peneliti tentang 

penerapan teori-teori yang telah didapat saat perkuliahan kedalam dunia 

kerja yang sesungguhnya. 

2. Dapat menambah pengetahuan dan segabai bahan referensi untuk 

penelitian selanjutnya tentang produktivitas kerja karyawan. 

 


